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Lampiran 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Puskesmas Binjai Kota 

 

ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM IMUNISASI DALAM PENCAPAIAN 

CAKUPAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA KOTA BINJAI TAHUN 2021 

 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Kepala Puskesmas Binjai Kota  

A. Identitas informan 

1. Nama  :  

2. Umur  :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir  :  

5. Masa Kerja  : 

6. Tanggal wawancara  : 

B. Pertanyaan  

a. Input 

Sumber Daya Manusia  

1. Berapa jumlah petugas kesehatan yang ada di puskesmas untuk kegiatan 

imunisasi ? 

2. Apakah jumlah tersebut sudah mencukupi untuk menangani beban kerja 

setiap petugas kegiatan imunisasi? 

3. Apakah petugas imunisasi yang bertugas dalam program imunisasi selama 4 

tahun terakhir mendapatkan pelatihan sesuai dengan pedoman 

penyelenggaraan imunisasi? Jika pernah, pelatihan apa saja yang pernah 

diikuti?  

4. Apa saja peran yang Anda lakukan selaku Kepala Puskesmas pada kegiatan 

imunisasi? 

5. Bagaimana ketersediaan tenaga petugas imunisasi di Puskesmas Binjai Kota? 

Apakah tenaga pelaksana imunisasi memiliki kualifikasi sesuai standar yaitu 

bidan atau perawat ?  
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Sarana dan Prasarana  

1. Bagaimana sarana dan prasarana ( meliputi pedoman pelaksanaan, form 

pelaporan, lemari es, freezer, vaccine carrier, termos, cold box) untuk program 

imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Binjai Kota? Apakah sudah ada, 

lengkap dan berfungsi dengan baik ?  

2. Apakah ada sarana dan prasarana lain yang dibutuhkan untuk program 

imunisasi? Apakah sudah terpenuhi? 

Sumber Dana  

1. Apakah ada perbedaan pada kegiatan didalam dan di luar puskesmas? Jika ya, 

Bagaimana prosedur untuk kedua kegiatan tersebut? 

2. Dari manakah sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan imunisasi ini? 

 

b. Proses   

Perencanaan  

1. Dalam penyelenggaraan program imunisasi, apakah Anda melakukan kegiatan 

perencanaan terlebih dahulu? Jika membuat perencanaan, perencanaan apa 

saja yang dibuat?  

2. Dalam penyusunan perencanaan, siapa saja yang terlibat? 

3. Perencanaan yang sudah dibuat selama ini apakah sudah optimal?  

4. Apakah ada hambatan dalam penyusunan perencanaan program imunisasi?  

5. Apakah ada lokakarya mini dalam rangka meningkatkan kegiatan imunisasi di 

Puskesmas Binjai Kota? 

Pelaksanaan 

1. Apakah setiap ada kegiatan imunisasi Anda ikut ke lapangan untuk 

memberikan penyuluhan kepada orang tua bayi? 

2. Apa saja hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pelayanan imunisasi di 

lapangan? 

3. Kerjasama dengan lintas sektor apa saja yang telah Anda lakukan untuk 

mendukung keberhasilan program imunisasi? 

Monitoring dan Evaluasi 

1. Seperti apa bentuk monitoring yang dilakukan dalam program imunisasi? 

2. Kapan pengawasan terhadap program imunisasi itu dilakukan?  

3. Apakah Anda juga melakukan evaluasi terhadap program imunisasi yang telah 

diselenggarakan? 

4. Apakah ada jadwal rutin untuk evaluasi? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi?  

6. Apa penyebab dari rendahnya imunisasi sehingga tidak mencapai UCI di 

wilayah kerja Puskesmas Binjai Kota? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Informan Koordinator Imunisasi              

          Puskesmas Binjai Kota  

 

ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM IMUNISASI DALAM PENCAPAIAN 

CAKUPAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA KOTA BINJAI TAHUN 2021 

 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk Kordinator Imunisasi Puskesmas Binjai Kota 

A. Identitas informan 

1. Nama  :  

2. Umur  :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Masa Kerja  :  

6. Tanggal wawancara  : 

B. Pertanyaan  

a. Input 

Sumber Daya Manusia  

1. Berapa jumlah petugas kesehatan yang dimiliki puskesmas untuk kegiatan 

imunisasi? 

2. Apakah jumlah tersebut sudah mencukupi untuk menangani beban kerja 

setiap petugas kegiatan imunisasi? 

3. Apakah selama 4 tahun terakhir Anda mendapatkan pelatihan sesuai dengan 

pedoman penyelenggaraan imunisasi? Jika pernah, pelatihan apa saja yang 

pernah diikuti?  

4. Apakah ada sertifikat atau hal lain yang menunjukkan kepesertaan dalam 

pelatihan tersebut? 

5. Menurut Anda apakah tenaga pelaksana imunisasi di Puskesmas Binjai Kota 

kualifikasinya sudah sesuai dengan standar?  
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Sarana dan Prasarana  

1. Bagaimana sarana dan prasarana (meliputi pedoman pelaksanaan, form 

pelaporan, lemari es, freezer, vaccine carrier, termos, cold box) untuk program 

imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Binjai Kota? Apakah sudah ada, 

lengkap dan berfungsi dengan baik?  

2. Apakah ada sarana dan prasarana lain yang dibutuhkan untuk program 

imunisasi? Apakah sudah terpenuhi?  

Sumber Dana  

1. Apakah ada perbedaan pada dana di dalam dan diluar gedung untuk kegiatan 

imunisasi? 

2. Dari manakah sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan imunisasi ini? 

 

b. Proses   

Perencanaan 

a. Apakah Anda membuat perencanaan jumlah sasaran setiap tahun? Jika iya, 

bagaimana cara Anda membuat perencanaan jumlah sasaran? Jika tidak, 

mengapa dan bagaimana cara Anda mengetahui jumlah sasaran setiap tahun?  

b. Dalam menentukan jumlah sasaran menggunakan sumber resmi seperti BPS? 

Jika ada sumber lain, sebutkan!  

c. Apakah Anda membuat target cakupan? Bagaimana cara Anda membuat 

perencanaan target cakupan yang harus dicapai setiap bulan?  

d. Apakah Anda membuat perencanaan kebutuhan jumlah vaksin? Jika iya, 

bagaimana cara Anda membuat perencanaan kebutuhan jumlah vaksin? Jika 

tidak, bagaimana cara Anda mengetahui kebutuhan jumlah vaksin?  

e. Apakah Anda membuat perencanaan kebutuhan logistik ( jumlah alat suntik, 

jumlah safety box, jumlah cold chain)? 

Pelaksanaan 

1. Pelayanan 

a. Apa sajakah yang Anda siapkan sebelum memberikan pelayanan imunisasi?  

b. Apakah sebelum memberikan pelayanan imunisasi, Anda memberikan 

penyuluhan terhadap ibu dari bayi sasaran?  

c. Apakah ada jadwal rutin dalam pemberian imunisasi?  

d. Berapa kali dalam satu tahun terakhir puskesmas memberikan pelayanan 

imunisasi?  

e. Apa saja hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pelayanan imunisasi di 

lapangan? 

f. Kerjasama lintas sektor yang seperti apa yang telah dilakukan untuk 

mendukung keberhasilan program imunisasi?  
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2. Pengelolaan Rantai Vaksin 

a. Bagaimana pengadaan vaksin untuk program imunisasi?  

b. Bagaimana cara penyimpanan vaksin agar terhindar dari faktor-faktor yang 

dapat merusak kualitas vaksin dan menghindari terjadinya penumpukan 

vaksin?  

c. Bagaimana pendistribusian vaksin dari puskesmas ke bidan desa dan petugas 

imunisasi lainnya sebagai pelaksana?  

d. Bagaimana prinsip pemakaian vaksin?  

3. Penanganan Limbah  

a. Bagaimana Anda melakukan penanganan limbah selama ini? 

b. Apakah Anda menyediakan safety box pada saat pemberian pelayanan 

imunisasi?  

c. Bagaimana Anda melakukan pemusnahan terhadap jarum suntik yang telah 

terkumpul di dalam safety box? 

4. Pencatatan dan Pelaporan  

a. Pada saat posyandu, bagaimana cara Anda mengisi hasil imunisasi yang telah 

dilakukan di buku KIA ? 

b. Meliputi apa saja pencatatan untuk program imunisasi?  

c. Pada tanggal berapakah Anda melakukan pelaporan ke puskesmas dan ke 

Dinas Kesehatan?  

Monitoring dan Evaluasi    

a. Apakah dilakukan pemantauan terhadap kegiatan imunisasi?  

b. Apakah dilakukan evaluasi terhadap cakupan imunisasi? 

c. Berapa kali dalam setahun dilakukan evaluasi? 

d. Apakah hasil evaluasi tersebut dibahas bersama dalam pertemuan lokakarya 

mini di puskesmas?  

e. Apa penyebab dari rendahnya cakupan imunisasi sehinggan tidak mencapai 

UCI diwilayah kerja Puskesmas Binjai Kota?  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Informan Pelaksana Imunisasi  

                      Puskesmas Binjai Kota 

 

ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM IMUNISASI DALAM PENCAPAIAN 

CAKUPAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA KOTA BINJAI TAHUN 2021 

 

Petunjuk Panduan Wawancara 

c. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

d. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Pelaksana Imunisasi Puskesmas Binjai  

    Kota 

 

A. Identitas informan 

1. Nama  :  

2. Umur  :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Masa Kerja  :  

6. Tanggal wawancara  : 

B. Pertanyaan  

a. Input 

Sumber Daya Manusia  

1. Berapa jumlah petugas kesehatan yang dimiliki puskesmas untuk kegiatan 

imunisasi ? 

2. Apakah jumlah tersebut sudah mencukupi untuk menangani beban kerja 

setiap petugas kegiatan imunisasi? 

3. Apakah selama 4 tahun terakhir Anda mendapatkan pelatihan sesuai dengan 

pedoman penyelenggaraan imunisasi? Jika pernah, pelatihan apa saja yang 

pernah diikuti?  

4. Apakah ada sertifikat atau hal lain yang menunjukkan kepesertaan dalam 

pelatihan tersebut? 

5. Menurut Anda apakah tenaga pelaksana imunisasi di Puskesmas Binjai Kota 

kualifikasinya sudah sesuai dengan standar?  
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Sarana dan Prasarana  

1. Bagaimana sarana dan prasarana ( meliputi pedoman pelaksanaan, form 

pelaporan, lemari es, freezer, vaccine carrier, termos, cold box) untuk program 

imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Binjai Kota? Apakah sudah ada, 

lengkap dan berfungsi dengan baik ?  

2. Apakah ada sarana dan prasarana lain yang dibutuhkan untuk program 

imunisasi? Apakah sudah terpenuhi?  

Sumber Dana  

1. Dari manakah sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan imunisasi ini? 

 

b. Proses   

Perencanaan 

a. Apakah Anda membuat perencanaan jumlah sasaran setiap tahun? Jika iya, 

bagaimana cara Anda membuat perencanaan jumlah sasaran? Jika tidak, 

mengapa dan bagaimana cara Anda mengetahui jumlah sasaran setiap tahun?  

b. Dalam menentukan jumlah sasaran menggunakan sumber resmi seperti BPS? 

Jika ada sumber lain, sebutkan!  

c. Apakah Anda membuat target cakupan? Bagaimana cara Anda membuat 

perencanaan target cakupan yang harus dicapai setiap bulan?  

d. Apakah Anda membuat perencanaan kebutuhan jumlah vaksin? Jika iya, 

bagaimana cara Anda membuat perencanaan kebutuhan jumlah vaksin? Jika 

tidak, bagaimana cara Anda mengetahui kebutuhan jumlah vaksin?  

e. Apakah Anda membuat perencanaan kebutuhan logistik (jumlah alat suntik, 

jumlah safety box, jumlah cold chain)? 

Pelaksanaan 

1. Pelayanan 

a. Apa sajakah yang Anda siapkan sebelum memberikan pelayanan imunisasi?  

b. Apakah sebelum memberikan pelayanan imunisasi, Anda memberikan 

penyuluhan terhadap ibu dari bayi sasaran?  

c. Apakah ada jadwal rutin dalam pemberian imunisasi?  

d. Apa saja hambatan dan kendala yang dialami dalam pelaksanaan pelayanan 

imunisasi di lapangan? 

e. Kerjasama lintas sektor yang seperti apa yang telah dilakukan untuk 

mendukung keberhasilan program imunisasi?  

f. Bagaimana pemberitahuan kepada masyarakat untuk datang menerima 

pelayanan imunisasi? 
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2. Pengelolaan Rantai Vaksin 

a. Bagaimana pengadaan vaksin untuk program imunisasi?  

b. Bagaimana cara penyimpanan vaksin agar terhindar dari faktor-faktor yang 

dapat merusak kualitas vaksin dan menghindari terjadinya penumpukan 

vaksin?  

c. Bagaimana pendistribusian vaksin dari puskesmas ke bidan desa dan petugas 

imunisasi lainnya sebagai pelaksana?  

 

3. Penanganan Limbah  

a. Bagaimana Anda melakukan penanganan limbah selama ini? 

b. Apakah Anda menyediakan safety box pada saat pemberian pelayanan 

imunisasi?  

c. Bagaimana Anda melakukan pemusnahan terhadap jarum suntik yang telah 

terkumpul di dalam safety box? 

 

4. Pencatatan dan Pelaporan  

a. Meliputi apa saja pencatatan untuk program imunisasi?  

b. Pada tanggal berapakah Anda melakukan pelaporan ke puskesmas dan ke 

Dinas Kesehatan?  

Monitoring dan Evaluasi    

1. Apakah ada dilakukan pemantauan terhadap kegiatan imunisasi?  

2. Apakah ada dilakukan evaluasi terhadap cakupan imunisasi? 

3. Berapa kali dalam setahun dilakukan evaluasi? 

4. Apakah hasil evaluasi tersebut dibahas bersama dalam pertemuan lokakarya 

mini di puskesmas?  

5. Apa penyebab dari rendahnya cakupan imunisasi sehingga tidak mencapai 

UCI diwilayah kerja Puskesmas Binjai Kota?  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Kader Posyandu Puskesmas Binjai Kota 

 

ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM IMUNISASI DALAM PENCAPAIAN 

CAKUPAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA KOTA BINJAI TAHUN 2021 

 

Petunjuk Panduan Wawancara 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

b. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan Kader Posyandu Puskesmas Binjai Kota 

A. Identitas informan 

1. Nama  :  

2. Umur  :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir  : 

5. Masa Kerja  :  

6. Tanggal wawancara  : 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana dengan jumlah kader? Apakah sudah mencukupi? 

2. Apakah selama menjadi kader anda mendapatkan pelatihan khusus dari 

puskesmas? Jika ada pelatihan yang seperti apa yang sdisediakan oleh 

puskesmas?  

3. Apakah Kepala Puskesmas selalu memberikan arahan terkait kegiatan? Berapa 

kali arahan dan bimbingan tersebut Anda dapatkan? dan dimana kah hal 

tersebut berjalan? 

4. Bagaimana dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki posyandu? 

Lalu jika adanya kekurangan pada sarana dan prasarana apa yang harus kader 

lakukan serta siapakah yang bertanggungjawab dalam hal itu? 

5. Pada penyuluhan di posyandu, apakah permintaan dana anggaran belanja untuk 

sarana sulit untuk di minta? dan bagaimana proses yang harus Anda lalui ketika 

membuat anggaran belanja posyandu untuk kegiatan imunisasi? 

6. Apakah sebelum memberikan pelayanan imunisasi, diadakan penyuluhan 

terhadap ibu dari bayi sasaran?  

7. Pada saat posyandu, apakan petugas mengisi hasil imunisasi yang telah 

dilakukan di buku KIA dan buku kohort ? 

8. Apakah hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan imunisasi di Posyandu? 

9. Adakah kegiatan pemantauan yang rutin dilakukan oleh kepala puskesmas ke 

lapangan? 

10. Apa penyebab dari rendahnya imunisasi di Puskesmas Binjai Kota? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Ibu Bayi 0-11 Bulan di Wilayah  

                      Kerja Puskesmas Binjai Kota 

 

ANALISIS MANAJEMEN PROGRAM IMUNISASI DALAM PENCAPAIAN 

CAKUPAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) DI 

PUSKESMAS BINJAI KOTA KOTA BINJAI TAHUN 2021 

 

Petunjuk Panduan Wawancara 

c. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada. 

d. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur.  

Daftar pertanyaan untuk informan yang membawa/tidak membawa Imunisasi 

di Posyandu 

 

A. Identitas informan 

1. Nama  :  

2. Umur  :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Pendidikan terakhir  :   

5. Memiliki Bayi usia  : 

6. Tanggal wawancara  : 

B. Pertanyaan  

1. Apa alasan ibu tidak membawa/membawa anak untuk di imunisasi di 

Posyandu? 

2. Bagaimana kelengkapan asilitas di tempat posyandu? 

3. Apakah para kader memberitahu jadwal imunisasi secara door to door 

kemasyarakat? 

4. Apakah setiap bulan buka posyandu, petugas memberikan PMT? 

5. Apakah sering dilakukan penyuluhan ketika posyandu maupun diluar jadwal 

posyandu?   
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Lampiran 6. Surat Izin Survey Awal dari Fkm-Uinsu 

 

 



116 
 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Fkm-Uinsu 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan Kota Binjai  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 10. Transkip Hasil Wawancara Mendalam Kepada Informan 

Terpilih  

1. Komponen Input  

Matrik 1: Pernyataan informan tentang jumlah petugas dalam pelaksaan 

program imunisasi 

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

Kalau untuk tenaga kesehatan di imunisasi saya rasa 

sudah cukup ya dek,. itu ada buk heni sebagai jurim 

nya, terus ada bidan dan kader untuk kegiatan 

posyandu., saya rasa untuk jumlah petugas tidak ada 

masalah dan untuk jumlah pastinya nanti silahkan 

tanyak sama buk heni saja ya, karena kan saya rasa 

dia yang lebih tau soal itu,, kalo soal kualifikasi 

petugas disini sudah memenuhi semua sih dek. 

Informan 2 

(Koordinator Imunisasi,  

Pengelola Vaksin) 

kalo dibilang cukup ya cukup ya dek, walaupun 

memang ada petugas yang merangkap kerjanya, 

kayak misalnya 1 orang itu bisa 2-3 megang pos 

posyandu nya gitu dan kira-kira untuk jumlah 

petugas kesehatan itu ada 21 orang dek dan semua 

petugas kesehatan disini khususnya untuk imunisasi 

sudah sesuai dengan kualifikasi, minimal kan 

memang dia DIII. Kalo untuk pengelola vaksin 

imunisasi itu kita gak ada petugas khusus nya dek, 

jadi petugasnya juga ibu sebagai koordinator juga 

sebagai pengelola vaksin.   

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab 

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam)  

kalo untuk jumlah petugas saya rasa sudah cukup ya, 

kira-kira adalah 13 orang petugas kesehatan 

imunisasi disini dan saya rasa cukup ya karena kan 

memang udah berpengalaman juga kan, jadinya ya 

gak ada masalah lah sama beban kerja nya dek dan 

untuk kualifikasi sudah semua sih petugas disini 

semua sudah DIII minimal yaa. 

Informan 4  

(Bidan Puskesmas  

Binjai Kota) 

hmm.. untuk jumlah petugas sih kira-kira ada sekitar 

20 orang itu dek.. kalo dibilang cukup ya cukup dek 

walaupun memang ada satu petugas itu bisa megang 

beberapa posyandu, kayak saya itu megang 3 pos tapi 

ya gak masalah kan karena memang begitu kerjanya 

kan dek.,, dan disini rata-rata memang minimal DIII 

saya DIV ada juga yang S1 tapi kalo untuk S2 nya 

belum ada sih. 
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Matrik 2: Pernyataan Informan mengenai jumlah kader di Posyandu  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

kalo kader disetiap pos itu aktif semua selama ini 

juga gak ada masalah sama kader dan tidak ada 

laporan mengenai kekurangan kader atau ada 

masalah yang lain nya itu gak ada sih dek., Saya rasa 

gak ada masalah sih sama jumlah kadernya. 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi 

kalo kader semua aktif dan jumlah nya sih banyak 

ya,, jadi setiap pos itu kadernya 5 kalikan ajalah 

sama 7 kelurahan kita kan dan satu kelurahan itu kan 

banyak juga posnya ada 5-6 pos,, jadi untuk masalah 

kader sudah cukup dan  selama ini gak ada masalah. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam  

untuk kader ya banyak ya dek, dan saya rasa sih 

cukup.. jadi satu pos itu ada 5 kader dengan tugasnya 

masing-masing ada yang bagian mencatat, 

menimbang bayi dan lain nya lah. 

Informan 5  

(Kader Kel. Satria)  

hm.. untuk disetiap posyandu itu kadernya 5 orang 

dek, kalau dibilang cukup ya cukup ya dek, itukan 

ada meja 1 meja 2 itukan udah ada masing-masing 

orangnya dek. 

Informan 6  

(Kader. Kel. Berngam) 

kalo kader itu setap pos itu 5 orang kalo     dibilang    

cukup sih cukup ya karena kan udah ada pembagian 

kerja nya masing-masing, lagian yang mau di 

imunisasi juga gak rame-rame kali jadi cukuplah. 

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi) 

kalo untuk kader 5 orang, setiap pos dia 5 orang. Ya 

kalo dibilang cukupklah udah dek, karena kan dia 

udah masing-masing tugasnya dan kami pun gak 

adanya ngeluh soal jumlah kader itu kan.. kan 

memang dia setiap pos emang cuma 5 orang dibantu 

sama petugas kesehatan nya yakan dek. 

 

Matrik 3: Pernyataan Informan mengenai pelatihan khusus imunisasi petugas 

dan kader 

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

hmm.. pastinya ada ya. Tapi kalo untuk lebih 

jelasnya nanti tanyakan saja dengan buk Heni.  Tapi 

setau saya sih, pelatihan khusus imunisasinya itu 

cuma buk heni saja yang sudah ikut pelatiham,, tapi 

ya walaupun begitu gak ada masalah sama petugas 

lain karena kan memang sudah berpengalaman juga 

mereka kan. 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

ada sih pelatihan nya dek, tapi udah lama kali itu 

saya pun lupa kapan terakhir saya ikut. 4 tahun 

terakhir ada sih kayaknya, pelatihan nya mengenai 
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data gitu kayak masukkan data dan pelaporan data 

gitu dek. Yang ikut pelatihan nya Cuma saya, 

petugas lain nya gak ada dek dan kalo sertifikat 

pelatihan nya itu gak pakek sertifikat ya. Sertifikat 

itu ada peningkatan kapasitas, waktu itu kami di 

Medan kalo gak salah 4 tahun terakhir udah lewat 

sihh. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam)  

kalo pelatihan sebenanrnya selama pandemi gak 

pernah ya, dari dulu selama kami disini memang gak 

ada dek, lagian kan memang kami ini udah senior 

kan jadi udah banyak pengalaman, ya jadi cuma 

kayak arahan-arahan gitu aja sih. Untuk pelatihan 

imunisasi memang saya gak pernah ikut ya dan gak 

ada juga pelatihan nya gitu dek. 

Informan 4 

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

kalo ibu belum ada sih pelatihan nya,, itu buk heni 

yang udah ikut pelatihan karena kan dia koordinator 

imunisasi nya kan. Karena juga ibu ini baru 

dipindahkan dibagian imunisasi dek, tadinya ibu kan 

di KIA terus di JKN terakhir inilah dibagian 

imunisasi karena ibu bidan kan. 

Informan 5  

(Kader Kel. Satria) 

Pelatihan ada dek,. Tapi udah lama kali itulah dek 

nggak ingat lagi ibu kapan terakhir ikut pelatihan, 

pokoknya pas covid-covid itu belum ada lah dan itu 

pun gak semua kader yang ikut pelatihan dek, itu 

dipilih juga dia jadi yang mewakili ajalah, dan kalo 

sertifikat gitu gak ada lah dek, gak pakek-pakek 

gituan. 

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam  

dulu sering ya dek pelatihan nya, kalo sekarang      

udah jarang. Dua tahun terakhir juga gak ada sih, 

karena covid juga kan jadi belum ada lagi nih 

pelatihan nya, sertifikat nya sih gak ada, pelatihan aja 

dia. 

Informan 7 

(Kader Kel. Tangsi) 

pelatihan ada dek, tapi lupa lah itu pelatihan apa 

pokoknya ada lah pelatihan nya dan itu pun udah 

lama kali dek udah lupa ibu, yang ikut pelatihan nya 

itu pun cuma perwakilan nya aja dek, gak semua satu 

pos itu kader nya ikut semua dek,, ohh sertifikatnya 

gak adalah cuma pelatihan-pelatihan gitu aja dia. 

 

Matrik 4: Pernyataan Informan mengenai sarana dan prasarana  

Informan Pernyataan 

Informan 1 

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

kalau untuk sarana dan prasarana ya, hmm.. saya rasa 

semua sudah cukup dan lengkap. Karena petugas 

juga gak ada yang mengeluhkan soal fasilitas untuk 



122 
 

 

imunisasi ini. Kalau sarana lain sih saya rasa tidak 

ada juga, karena itu tadikan semua sudah lengkap 

dan berfungsi dengan baik sih. 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

Kalo fasilitas lemari es kita ada, freezer memang 

udah gak ada lagi, vaccine carrier ada, termos ada, 

cold box ada, Komputer untuk  input-input ada, 

semua ada dek. Tapi ya kalo dibilang lengkap belum 

lah,, ada beberapa memang sih yang belum ada kita 

kayak hmm yang untuk ini loh vaccine carrier kan 

ada yang untuk di termos kan ada dia thermometer 

untuk di termosnya untuk dibawa keliling  itu  gak 

ada, jadi kalo dibilang sih belum lengkap juga ya 

dek. Kalo prasarana nya yaa.. ya saya transportasi 

nya itu ada kereta dek dari puskesmas untuk saya 

kerja gitukan. 

Informan 3 

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Binjai Kota) 

semua alat-alat untuk kegiatan imunisasi, kita 

lengkap semua dek. vaksin, cold box, vaccine carier 

dan kawan-kawan nya kita semua lengkap dek. 

Komputer untuk input-input data kita juga ada, 

transportasi ibu ada dek dari pemerintah kereta untuk 

kerja memang kan, dan ya menurut saya udah 

lengkap semua lah kalo untuk fasilitasnya. Yang 

masalah nya memang kan kita tempat posyandu nya 

masih ada yang dirumah-rumah warga, jadi kadang 

ada warga yang keberatan untuk dipakai rumahnya, 

itu aja sih masalahnya kalo soal fasilitas ini. 

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

oh.. kalo saya rasa sih untuk fasilitas nya udah 

lengkap semua sih dek gak ada masalah sama 

fasilitas baik diluar maupun didalam gedung ya. Tapi 

palingan inilah tempat posyandu kita masih ada yang 

makek rumah warga, kadang kan warga ini ada yang 

apaya keberatan gitulah, itu aja sih. Oh.. kalo 

transportasi saya kendaraan pribadi dek untuk turun-

turun lapangan nya. 

 

Matrik 5: Pernyataan Informan mengenai sarana dan prasarana di Posyandu  

Informan Pernyataan 

Informan 5  

(Kader Kel. Satria) 

kalau fasilitas itu ada timbangan, meteran untuk 

ngukur tangan, meja, kursi lengkaplah udah 

pokoknya. Kalau yang lainnya itu kayaknya sih 

nggak ada, cuma itu PMT nya lah kami yang perlu 

ditambah, biasanya setiap bulan ada PMT nya ntah 

bubur gitukan, ini udah gak ada lagi mungkin ya gak 

ada dana nya, kamilah kadang dek yang nyumbang, 
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kami belikan ajalah kayak roti gitu. 

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam) 

fasilitas tentang alat-alat posyandu di tempat ibu 

udah banyak yang rusak dek, nah kemarin kan banjir 

dan meja kursi hancur gak bisa dipakek untuk 

gantinya ya kursi-kursi rumah kita lah yang dipakek, 

timbangan juga udah rusak udah gak layak pakek lah 

bisa dibilang, makaknya kalo ada posyandu kita 

pinjam lah timbangan ke pos sebelah gituloh dan kita 

juga udah bilang ke pihak puskesmas tetapi memang 

belum ada respon dari mereka, terus inilah soal PMT 

dulu sering kali ada PMT, tapi ntah kenapa udah 

beberapa bulan udah gak ada lagi PMT kadang ya 

kami lah patungan gitu kan kami belikan roti atau ibu 

nanti buat kayak agar-agar,, kadang kan kalo ada 

PMT ini ibu-ibu sama anak-anaknya senang jadinya 

mereka kan semangat juga untuk datang ke 

posyandu, ini udah gak ada lagi.  

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi)  

ya bisa dibilang lengkap bisa dibilang gak ya, 

soalnya itu dek kami gak ada timbangan digital untuk 

anak bayi nya itu, udah ngajukan ke pihak puskesmas 

dari dulu tapi emang belum ada tanggapan aja. Terus 

kan kami juga butuh kursi ini dek, kadang kasihan 

kan ibu-ibu nya harus nunggu berdiri.. ya terakhir 

kursi rumah ibu inilah yang dipakai. PMT juga, udah 

hampir berapa bulan inilah gak ada lagi PMT, dulu 

sering kali puskesmas ngasih PMT, itukan biar buat 

nak-anak senang juga kan dek. 

Informan 8  

(Ibu bayi yang ke posyandu) 

Fasilitas di posyandu tempat imunisasi anak saya 

lengkap sih dek kalo saya lihat, kayak kursi, 

timbangan, meja semuanya lengkap, gak tau kalo pos 

yang lain nya ya. Petugas nya juga ramah-ramah 

semua. Oh.. kalo PMT itu kadang ada kadang 

enggak, bulan ini gak ada dek kayaknya semenjak 

covid udah jarang lah dek, enak juga yakan 

sebenarnya kalo tiap bulan posyandu dapat makanan 

gitu kita pun jadinya semangat yakan.  

Informan 9  

(Ibu bayi yang ke posyandu) 

oh.. kalo fasilitas lengkap dek. Petugasnya juga 

ramah-ramah, kalo untuk PMT nya ada dek tapi kalo 

sekarang jarang, kemarin ada disediakan susu, yang 

mau aja lah biasanya di ambil kalo gk yaudah gk 

diambilnya.  
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Matrik 6: Pernyataan Informan mengenai sumber pendanaan  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

kalau untuk pendanaan sih itu dari dana BOK ya dek 

dari Dinas juga ada, kalau dana sih selalu cukup dek 

untuk kegiatan imunisasi saja.  

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

kalo sumber dana nya itu dari BOK dek. Dan itu 

pasti beda ya pendanaan kegiatan didalam dan diluar 

gedung, tapi kan jarang juga ada kegiatan didalam 

puskesmas, imunisasi ini kan lebih sering kegiatan 

nya di luar. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

Kalo dana dari BOK dek. Tapi udah akhir-akhir ini 

kami belum gunain dana lagi dek, karena kan dulu 

dana dipakek untuk PMT,, sekarang udah beberapa 

bulan gak ada PMT jadi kami belum makek dana 

lagi.    

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

Dana itu ada dari Dinas, ada dari puskesmas itu dana 

JKN, nah kalo dari BOK itu dia cuma memfasilitasi 

untuk biaya tranportasi aja, kayak misalkan ada 

petugas tugas turun lapangan berapa kali dapatlah dia 

sekian. Kalo dana JKN dia untuk pengadaan barang 

dek. 

 

2. Komponen Proses  

Matrik 7: Pernyataan informan mengenai perencanaan sasaran dan target 

cakupan  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

iya pastinya ada ya perencanaan terlebih dahulu, itu 

direncanakan dalam bentuk RUK itu untuk setahun 

yaa, nanti didalam bulanan nya dalam perencanaan 

nya itu namanya  POA itu perbulan.. hmm itu kita 

buat jadwalnya atau buat perencanaan anggaran 

petugasnya itu sudah dalam dana BOK. 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

pasti ya dek dan itu sesuai dengan jumlah penduduk, 

jadi kita mengambil data dari jumlah penduduk ada 

rumusnya itu dek. Cuman tahun terakhir ini biasanya 

kan setiap tahun kami dikasih dari dinas, sasaran kita 

sekian jadi estimasi nya jumlah penduduk nya itulah 

yakan berapa nanti hmm bayi nya balita nya, cuman 

beberapa tahun ini karena dinas gak ngasih estimasi 

sasaran nya kira-kira berapa jadi kami gak buat dek, 

jadi kami masih makek sasaran yang lama. Biasanya 

kalo gak dari dinas, saya ambil data penduduk itu 

dari BPS juga untuk nentuin jumlah sasaran nya kan, 

tapi memang tahun ini kita belum buat dan masih 
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pakek yang lama. Terus kalo untuk target cakupan 

nya itu,,hmm.. misalnya satu bulan satu tahun bayi 

itu misalnya seperti dikelurahan binjai 31, 31 itu kita 

bagi 12 bulan, jadi satu bulan itu kita bisa tahu 

berapa cakupan nya gitu. Biasanya gak banyak-

banyak kali dek, Cuma itu lah susah nyari bayinya 

itukan, apalagi pas pandemi kemarin sikit yang 

imunisasi dek.  

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

kalo membuat perencanaan pastinya ada, cuman 

karena pandemic ini kan belum sempat, teruskan ibu 

juga vaksinator covid jadi ngurusi itu dulu, untuk 

sekarang ini sih masih pakai jumlah sasaran yang 

tahun lalu karena belum sempat. Biasanya ada juga 

dari dinas udah dikasih dek, tapi memang itulah 

tahun ini belum dibuat dek.  

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

Adalah pasti dek,, itu biasanya sih koordinator aja 

yang buat ya dek. Tapi sih kayaknya kalo untuk 

tahun ini kita masih pakek yang lama dek, belum ada 

kita buat lagi untuk tahun ini, karena gak jauh beda 

dia kok sama tahun lalu gitu.  

 

Matrik 8: Pernyataan Informan mengenai perencanaan kebutuhan vaksin dan 

logistik  

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

kalo vaksin memang perbulan dia ya, jadi kita harus 

tau dulu nih berapa yang jadi sasaran kita untuk 

imunisasi jadi kita bisa nentuin jumlah vaksin nya 

berapa terus nanti kita kasih ke dinas dan dinas yang 

menyiapkan nya gitu. Kalo alat kayak safety box dan 

cold chain itu kan memang ada ya, jadi gak ada lagi 

buat-buat perencanaan nya.  

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas 

Pembantu Berngam) 

oh kami kalo jumlah vaksin nya kebetulan stok 

perbulan, misalnya bulan depan ada vaksin, eeee.. 

bulan ini udah kita rencanakan berapa, jumlah suntik 

nya juga. Kalo untuk tempat-tempatnya gitu kan, 

kayak safety box, cold chain tadi itu kan memang 

ada ya, tinggal bawa aja sih. 

Informan 4 

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota)  

kalo suntik yakan memang sekali pakai dia kan abis 

pakai buang, terus untuk safety box, cold chain itu 

memang kita minta ke apotik puskesmas. Kalo 

vaksin memang buat perencanaan nya dulu kan, 

karena biar sesuai dia sama berapa bayi nanti yang 

mau kita imunisasi. Itu sih yang buat perencanaan 

buk heni ya karena kan dia koordinator imunisasi. 
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Matrik 9: Pernyataan Informan mengenai pelayanan imunisasi  

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

Ya biasanya sih sebelum ke lapangan kita nyiapin 

alat-alatnya ya dek, kita pastikan kalo vaksin, suntik 

dan lain nya itu sudah cukup dan tidak ada yang 

kurang,, ngasih arahan juga sama petugas yang lain 

nya.  

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Program Imunisasi di  

Puskesmas Pembantu 

Berngam) 

biasanya sih dari dokternya ngasih arahan ke kita, 

terus apa-apa yang mau dibawa disiapkan,, suntik 

alat-alatnya semua dicek ada yang kurang apa 

enggak gitu kan,,. Ya intinya persiapkan bahan dan 

alat untuk vaksin nya lah dek. 

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

Ya pastinya persiapan nya itu kita siapin semuanya 

lah,, alat suntiknya dimasukkan ke safety box itu ada 

suntik, kapasnya dan lain nya,, bawa cold chain juga 

dan biasanya itu semua disiapin sama jurim nya jadi 

saya tinggal bawa aja sama ada buku imunisasi nya 

kita bawa dek.  

Informan 5  

(Kader Kel. Satria) 

Ya persiapan kita palingan cuma bersih-bersih 

tempat posyandu aja dek,, kayak kursi, meja, 

timbangan semua kita siapin biar gitu ibu-ibunya 

datang kita langsung bisa mulai sama inilah paling 

ntah sehari sebelum buka kita udah ngasih tau ibu 

nya kalo besok imunisasi ya,, yaa kalo yang lain kalo 

vaksin apa segala macam nya kan bidan nanti yang 

bawa. Kalo arahan sih dikasih, tapi gak sering yak 

arena kan kita udah tau tugas masing-masing. 

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam) 

Hmm.. persiapan nya apa ya dek. Palingan ini lah 

cuma siapin kursi, meja, alat tulis, timbangan kita 

keluar-keluarin kita susun sama inilah tempatnya kita 

bersihkan. Ohh.. kalo arahan sih pernah tapi gak 

selalu ya, karena udah punya tugas masing-masing 

ya kita mulai aja gitu.  

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi) 

Persiapan nya ya kita beres-beres tempat aja sih dek, 

kayak kursi, meja apa segala macam kita susun untuk 

ibu-ibunya duduk kan, selebihnya kayak vaksin 

orang puskesmas lah itu yang bawakan dek. Oh.. 

kalo itu jarang ya dek, mulai ya mulai aja kita nya 

karena kan udah ada tugasnya masing-masing jadi 

udah hafal lah.   
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Matrik 10: Pernyataan informan mengenai penyuluhan imunisasi  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

hm.. kalau memberikan penyuluhan saya jarang ya 

dek. Tapi saya ke lapangan itu untuk memantau 

kegiatan imunisasinya, masalah penyuluhan itu 

palingan bidan atau dokter nya yang bertugas di 

tempat, jadi kayak mereka lagi nyuntik nah sekalian 

itu biasanya bidan ngasih tau ke ibu nya kalo 

anaknya begini begitu, kalo sosialisasi di luar 

posyandu tuh kita gak pernah dek, ya pas waktu buka 

posyandu aja kita sekalian sosialisasi kan.  

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

selalu lah, tapi kan karena waktunya pendek disitu 

kita suntik disitu juga kita ngasih penyuluhan nya 

jadi sekalian. Kalo kegiatan khusus untuk sosialisasi 

hmm diluar jadwal posyandu gak ada ya, karena 

kayaknya udah jarang sosialisasinya untuk kegiatan 

imunisasi, kecuali vaksin-vaksin baru dek. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

penyuluhan itu dokter biasanya dek, disitu kita 

nyuntik dan segala macamnya sekalian lah kita kasih 

arahan dan penyuluhan nya. 

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

Penyuluhan ada dek, sekalian disitu kita nimbang, 

kita nyuntik sambil kita kasih tau ibu-ibunya karena 

kan gak terlalu diatur-atur kali itu jadi sambil berdiri 

sambil nimbang pun bisa kita kasih tau nya,, hm.. 

kalo jadwal rutin sosialisasi sih jarang lah dek, ya itu 

cuma waktu posyandu aja kita kasih tau.   

Informan 5  

(Kader Kel. Satria) 

kalo itu kadang-kadang sih, gak tiap bulan. Paling ya 

pas lagi di posyandu itu dikasih arahan sekalian lah 

kita disitu nimbang, nyuntik apa segala macam kita 

kasih tau.  

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam) 

saat posyandu dokter langsung yang ngasih ngasih 

penyuluhan gitu dek, sama ibu-ibunya lah mengenai 

gizi ibu hamil, perawatan dan lain lain lah. Kalo 

diluar jadwal posyandu memang kita gak ada jadwal 

rutin ya untuk sosialisasai gitu, palingan ya disitu 

kita buka posyandu sekalian kita sosialisasi dan 

apaya penyuluhan lah gitu dek. 

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi) 

kalo penyuluhan itu ada dek, biasanya sih yang 

ngasih penyuluhan nya ketua kader nya ditempat 

kami dek. Ya paling pas posyandu disitu sekalian 

ngasih penyuluhan nya dek, kalo diluar jadwal 

posyandu memang kami gak ada buat sosialisasi 

sama ibu-ibunya, ya cuma itu ajalah pas posyandu 
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nya aja kami kasih arahan dan penyuluhan. 

Informan 8  

(Ibu bayi yang ke posyandu) 

Kayaknya kalo penyuluhan setiap kita posyandu 

dikasih dek, ya disitu misalnya anak kita disuntik di 

timbang sekalian ngasih tau lah orang puskesmas 

nya, tapi memang kalo di luar itu gak ada dek.  

Informan 9  

(Ibu bayi yang ke posyandu) 

Oh ada kalo itu dek, kadang pas lagi nyuntik atau 

nimbang itu lah dikasih tau sama petugasnya kalo 

anak ibu begini begitu, kalo di luar jadwal sih gak 

ada dek.  

 

Matrik 11: Pernyataan informan mengenai jadwal rutin imunisasi  

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

ya adalah dek, setiap bulan. Kalo di puskesmas itu 

kami ambil dari tanggal 1 sampai tanggal 15, kalo di 

posyandu mulai tanggal 4 sampai tanggal 22. Setiap 

bulan itu full, jadi kegiatan imunisasi satu bulan itu 

kita penuh.  

 

Matrik 12: Pernyataan informan mengenai hambatan di lapangan  

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

ya itu tadi, masyarakat nya tidak datang. Sudah 

demam anaknya tidak mau lagi datang, kemudian 

jauh dari rumah ke pos posyandu nya atau ya ibunya 

ini gak sempat untuk datang karena kerja kan, itulah 

yang telat-telat itu.  

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

kendalanya sih sebenarnya ,ee.. kurang perdulinya 

masyarakat, ya masyarakat ini kadang kan ada yang 

sadar ada yang gak, istilahnya kesadaran masyarakat 

belum 90% pentingnya vaksin imunisasi.  

Informan 5 

(Kader Kel. Satria) 

ya apaya hambatan nya palingan inilah dek 

masyarakat nya susah untuk datang ke posyandunya 

gitu,, kadang ya door to door juga gitukan,. Tapi ya 

kadang gak selalu juga kayak gitukan, kadang ya 

mereka ingat datang lah mereka. Apalagi nih ada 

covid-covid ginikan jadi mungkin mereka malas atau 

takutlah gak tau lah kita, yaudah gak datang lah ibu-

ibunya. 

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam) 

Hambatan nya ya itulah dek, susah ngajak ibu-

ibunya untuk datang dek, udah di ayo-ayokan pun 

gak mau datang juga. Terus apalagi kalo anaknya ini 

udah di imunisasi terus demam kan, yaudah gak mau 

datang lagi. 

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi) 

hm.. hambatan nya apa ya dek, paling ya itu anak-

anaknya ini susah untuk di cek, namanya juga anak-
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anak kan takut dia nangis juga. Ya untuk imunisasi 

emang agak susah kan ngajak ibu-ibu ini kadang ada 

yang mau kadang enggak, yaitulah dek susah dek 

ibu-ibu sekarang. 

 

Matrik 13: Pernyataan informan mengenai kerjasama lintas sektor  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

selama ini sih baik ya gak ada msalah sama lurah 

disini dan lurah disini kadang juga ikut mantau 

kegiatan imunisasi dan juga mereka menyuruh 

masyarakat untuk imunisasi anaknya.  

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

kalo itu sih ya palingan pak lurahnya cuma 

mengayo-ayokan aja begitu, dan memang itu sih gak 

selalu dia mantau atau datang langsung ke pos 

posyandu nya. Ada sih sekali-kali tapi jarang lah.  

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

baik sih selama ini gak ada masalah sama lurah-lurah 

disini, ya mereka palingan cuma nyuruh masyarakat 

untuk datang aja. Kalo mantau dilapangan jarang lah 

mereka ada disitu. 

 

Matrik 14: Pernyataan infrorman mengenai pengadaan dan pendistribusian 

vaksin  

Informan Pernyataan 

Informan  

(Koordinator Imunisasi) 

ya kita ambilnya ke dinas sebulan sekali, setiap awal 

bulan kita memintalah,, kita ambil sendiri ke 

dinasnya dek. Kebetulan kan memang kita gak ada 

petugas khusus untuk pengelola vaksin kayak dia 

yang ambil, dia buat perencanaan vaksin kita gak ada 

petugas khususnya, dan itu semua saya yang pegang 

dek jadi saya tugas nya rangkap memang sebagai 

jurim dan pengelola vaksin itu. Jadi untuk puskesmas 

pembantu mereka datang untuk ambil vaksin ke sini. 

Jadi awal bulan mereka antar laporan nya ke dinas, 

nah berdasarkan laporan nya itulah nanti kita ambil 

seberapa vaksin yang kita butuhkan dan sesuai 

dengan laporan nya nanti mereka ambil nya pakek 

cold box. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Binjai Kota) 

kalo vaksin selalu cukup ya. biasanya kami ambil 

dari puskesmas induk, puskesmas binjai kota. Itukan 

dari puskesmas binjai kota nanti kami yang ambil 

gitu. Jadi kami gak ke dinas-dinas lagi dek, karena 

kan di puskesmas induk udah semua ada disitu dia.  

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kalo itu dari dinas ya dek, biasanya itu nanti kita 

ambil dari dinas langsung. Ohh.. kalo yang khusus 
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Kota) vaksin kita gak ada petugasnya dek jadi ya kita-kita 

juga yang atur semua. 

 

Matriks 15: Pernyataan informan mengenai penyimpanan dan prinsip 

pemakaian vaksin 

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

kita simpan didalam lemari es vaksin ini, tiap hari 

kita catat temperaturnya dibawah itukan 2-80C, 

kemudian kan yang sudah mau expired date kita 

letakkan ke atas, cuman kan kita ambil vaksin ini gak 

banyak-banyak karena kan memang terbatas 

seberapa kebutuhan kita, kayak hari inilah kita gak 

ada BCG dan dinas pun BCG nya sudah tidak ada 

sudah habis dan hari ini kita juga gak ada pelayanan 

BCG. Kemudian untuk pemakaian vaksin ya pertama 

itu kita ngecek VVM itu untuk kita lihat vaksin nya 

itu masih bagus apa tidak, kemudian vaksin itu 

sebelum kita gunain kita kocok dulu terus kita 

diamkan dulu kalo misalkan ada endapan itu udah 

gak bisa di pakek tapi kalo pas waktu kita diamkan 

maish menyatu dan warnanya putih kayak susu itu 

masih dipakek dan kalo ada yang mau expired date 

itulh yang kita dulukan pakek dek.  

 

Matrik 16: Pernyataan informan mengenai penanganan limbah  

Informan Pernyataan 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

itulah masuk safety box ini, kayak sampah kertasnya 

itu dibuang biasa aja, tapi kalo split, botol, jarum 

suntik itu masuk safety box itu nanti dikirim ke dinas 

ada orang bagian kesehetan lingkungan dia  lah yang 

mengelolah limbah ini, biasanya sih itu dibakar dan 

itu semua dilakukan di dinas kesehatan oleh petugas 

kesehatan lingkungan. 

 

Matrik 17: Pernyataan informan mengenai pencatatan dan pelaporan  

Informan Pernyataan 

Informan 2 

(Koordinator Imunisasi) 

ada buku KIA nya, tapi saya buatnya di buku lain 

namanya buku bantu pencatatan di posyandu atau 

buku kuning biasanya kami bilang, yang dicatat itu 

kayak nama, umur, jenis kelamin, jenis imunisasi nya 

dll lah yang diperlukan.   Dan untuk pelaporan nya 

itu setiap tanggal 5, tapi kalo sekarang saya foto aja 

terus dikirim ke dinas kesehatan. Pelaporan nya itu 

ya laporan imunisasi, kayak bulan ini berapa yang di 
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imunisasi terus laporan pemakaian vaksin nya 

berapa. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

ya kalo catatan imunisasi di lapangan  biasa ya yang 

dicatat berupa nama, alamat, usia, jenis imunisasi 

dan dia rutin gak imunisasi nya udah sampe mana 

nih, kan ada dia tuh buku KMS nya nah bisa kita 

lihat disitu juga. Dan kalo untuk pelaporan saya 

kasih laporan nya itu ke Puskesmas Binjai Kota gak 

langsung ke Dinas langsung, ya namanya sekarang 

lagi zaman online ya dek, jadi sekarang emang untuk 

ngirim-ngirim laporan gitu dari hp aja. Dan emang 

untuk bulan ini saya belum ada pelaporan ke 

puskesmas binjai kota karena memang lagi sibuk 

untuk ngerjai vaksin covid dan petugas lain juga 

belum nyerahin buku-buku catatan imunisasinya, 

biasanya saya laporkan di akhir-akhir bulan dek.   

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

biasanya yang dicatat itu ya kayak nama, jenis 

imunisasi, berat badan nya, jenis kelamin nya semua 

lah pokoknya yang diperlukan data bayinya itu kami 

catat. Untuk pelaporan ke dinkes sama aja sih berapa 

orang yang di imunisasi dan udah tau dapat berapa 

setiap bulan nya yang di imunisasi. Pelaporan nya itu 

sebelum tanggal 5, ya kadang kalo misalkan buk heni 

nya lagi sibuk ya sebelum tanggal 10, karena kan dia 

semua yang ngerjai dan melaporkan ke dinas nya. 

 

Matrik 18: Pernyataan informan mengenai penyebab rendahnya capaian 

imunisasi  

Informan Pernyataan 

Informan 1  

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

hm.. kemungkinan itu kalau dari internal walaupun 

petugas imunisasi kita kurang tapikan bisa di backup 

dari petugas-petugas lain yang ada turun di 

posyandu, jadi itu bisa menutupi lah, dan selain itu 

juga penyebab rendahnya itu kurang nya dari 

masyarakat nya juga, bisa dibilang partisipasi 

mayarakat yang sulit untuk ke posyandu untuk 

melakukan imunisasi, dan mereka juga ada yang 

lebih milih ke rumah sakit.  

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

ya rendah karena kan cakupan nya harus imunisasi 

Hb0, Hb0 ini lah lebih banyak di rumah sakit, bayi 

yang lahir dirumah sakit tidak segera di imunisasi di 

rumah sakit karena biaya juga, kemudia orang tuanya 

tidak mau anaknya di vaksin dan orang tua yang 

tidak mengerti sudah lewat baru datang untuk 
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imunisasi, ini jugalah tahun inikan karena ada covid 

juga kemarin sempat 3 bulan terhenti kegiatan 

imunisasi. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas  

Pembantu Berngam) 

ya penyebabnya itu karena kesadaran masyarakat nya 

yang gak mau bawa anak nya dibawa imunisasi, 

terus yang katanya anaknya nanti demam lah dan 

ibunya kasian liat anaknya begitu, dan banyak juga 

yang ke rumah sakit kita kan gak tau karena kan data 

rumah sakit gak kita ambil dan gak ada laporan juga.  

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

itu karena pandemi juga kemarin kan dek, selama 

dua tahun kan memang rendah kali, kami datangi 

juga dan kami suruh ke puskesmas, tapi ya gak 

datang juga yang katanya anaknya demam lah yang 

katanya gk berani datang ke puskesmas, dan 

mungkin ada juga yang di rumah sakit kan kita gak 

tau juga. 

Informan 5  

(Kader Kel. Satria) 

ya itu karena ibu-ibunya inilah yang gak mau datang 

ke posyandu nya dek, ada juga yang takut ibu-

ibunya, katanya takut lah anak nya demam yang 

inilah yang itulah. Terus apalagi waktu ada covid 

inilah turun drastis kali memang dek. 

Informan 6  

(Kader Kel. Berngam) 

oh kadang-kadang kan dek orang ini kebanyakan 

setelah melahirkan pergi ke dokter untuk imunisasi 

nya. Ada juga dek ibu nya bilang kalo ke posyandu 

anak nya demam tapi kalo ke dokter gak, gitulah 

pokoknya apalagi satu tahun terakhir kan emang 

rendah kali karena ada covid juga kan dek. Selain itu 

juga udah beberapa bulan terakhir ini PMT gak ada 

dek, dulu tiap bulan ada selalu tuh ini udah mau 

setahun gak ada, kadang-kadang karena ada PMT itu 

ibu-ibunya juga semangat datang dan anaknya 

senang juga karena ada PMT kan maksudnya kan 

biar sekalian utnuk perbaikan gizi juga, ini udah 

hampir setahun udah gak ada lagi dari puskesmas 

nyediain itu dek.  

Informan 7  

(Kader Kel. Tangsi) 

apaya dek, mungkin karena banyak ibu-ibunya yang 

gak datang imunisasi. Itulah karena anak nya demam 

jadi gk mau datang lagi, ada juga nanti yang kerumah 

sakit padahal kan sama aja nya itu obatnya yang 

dikasi posyandu sama rumah sakit. 

Informan 10 

(Ibu yang tidak ke 

posyandu) 

oh iya ibu imunisasi di rumah sakit aja dek, kemarin 

tuh sempat ke posyandu kan 3 kali tapi dibilang 

katanya anak ibu ini kurang gizi, pokoknya setiap 

posyandu tuh dibilangnya kurang gizi aja dek, 
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padahal anak ibu selalu ibu kasih makan enak loh, 

karena memang badan nya aja yang kecil, dari 

situlah ibu gak mau datang lagi karena apa ya agak 

tersinggung juga sih dibilang gitu, jadi udah lah ibu 

pikir ke rumah sakit ajalah.  

  

Matrik 19: Pernyataan informan mengenai monitoring dan evaluasi  

Informan Pernyataan 

Informan 1 

(Kepala Puskesmas Binjai 

Kota) 

ya kalau untuk monitoring atau pemantauan nya ya 

itu kita sebulan sekali ngadakan Mini Lokakarya 

namanya yaa, jadi saya lihat nih laporan capaian 

kegiatan  imunisasi perbulan nya bagaimana apakah 

menurun atau meningkat, kalau ada yang bermasalah  

kita  evaluasi dan evaluasi nya bukan cuma dari 

imunisasi saja, tapi semua kegiatan-kegiatan kita 

evaluasi. 

Informan 2  

(Koordinator Imunisasi) 

untuk evaluasi biasanya saya ambil 3 bulan sekali 

setiap triwulan, tapi kalo satu tahun itu kadang saya 

evaluasi cuma 2 kal, tapi disitu saya langsung tau 

kan, oh dua bulan ini kok belum ada perkembangan 

nya nih dan saya juga kan punyatarget untuk setiap 

bulan dan tahun nya, jadi kalau untuk evaluasi sih 

menurut saya gak ada masalah. Dan biasanya yang 

terlibat itu ya semua petugas imunisasi ya. 

Informan 3  

(Bidan, Penanggung Jawab  

Imunisasi di Puskesmas 

Pembantu Berngam) 

oh biasanya kalo itu kita lakukan setiap triwulan 

sekali dengan melakukan sweping, tapi karena 

pandemi ini kita sama sekali belum ada melakukan 

nya lagi, paling ya cuma kita rapat aja sih. Makaknya 

kan memang selama 2 tahun ini capaian imunisasi 

rendah kali dek itu juga karena pandemi.  

Informan 4  

(Bidan Puskesmas Binjai 

Kota) 

Biasa kita bahas triwulan sekali, 3 bulan sekali itu 

kan,, kalo 3 bulan itu pun gak ada perkembangan nya 

kita evaluasi lagi tuh apa yang harus diperbaiki apa 

yang harus dilakui,, karena dia setiap bulan nya pun 

udah Nampak perkembangan nya gitu. 
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Lampiran 11. Hasil Cek Turnitin  

 


